
WALIKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

PERATURAN WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR 1S TAHUN 2016 

TENTANG 

TATA CAR^. PENGANGGARAN , PENGAJUAN, PENYALURAN DAN LAPORAN 

PERTANGGUNGJAWABAN PENGGUNAAN BANTUAN KEUANGAN 

PARTAI POLITIK YANG BERSUMBER DARI ANGGARAN 

PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH KOTA GORONT/iLO 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

WALIKOTA GORONTALO, 

Menimbang : a. bahwa u n t u k melaksanakan ketentuan Pasal 18 Peraturan 

Pemerintah Nomor 5 Tahun 2009 sebagaimana telah d iubah 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 83 Tahun 2012 

tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 5 

T a h u n 2009 tentang B a n t u a n keuangan kepada Partai 

Polit ik, dan tert ib adminis t ras i pengajuan, penyaluran 

dan laporan pertanggungjawaban penggunjian ban tuan 

keuangan parta i po l i t ik per lu merubah Peraturan Wal ikota 

Gorontalo Nomor 22 Tahun 2011 tentang Pelaksanaan 

Peraturan Daerah Nomor 22 T a h u n 2011 tenliang Ban tuan 

Keuangan kepada Partai Polit ik; 

b. bahwa da lam rangka pengajuan, p en j a lu ran dan 

pertanggungjawaban bantuem keuangan partEii po l i t ik agar 

ter t ib adminis t ras i sehingga tercipta harmonisas i , 

stabil isasi, efektifitas, akuntab i l i tas dan t ransparans i atas 

pengelolaan ban tuan keuangan par ta i pol i t ik yang 

bersumber dar i Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, 

per lu d i susun Pedoman P<jngeIolaan Pembeidan Ban tuan 

Keuangan Partai Polit ik; 
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c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimeina d imaksud 

da lam h u r u f a dan h u r u f b, per lu menetapLian Peraturan 

Wal ikota Gorontalo tentang Tata Cara Pengganggaran, 

Pengajuan, Penyaluran dan Laporan Pertemggungjawaban 

Penggunaan Ban tuan Ke;uangan Partai Pol it ik yang 

bersumber dar i Anggaran F'endapatan dan B<jlanja Daereih 

Kota Gorontalo; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah Tingkat I I d i Sulawesi 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74, Tambahan l e m b a r a n Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 1822); 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Fiepublik Indonesia T a h u n 2003 

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4286); 

3. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4355); 

4. Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2Ci04 tentang 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah FHisat dan 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4438); 

5. Undang-Undang Nomor 40 T a h u n 2004 tentang Sistem 

J a m i n a n Sosial Nasional (Lembaran Negsira Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 150, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4456); 

6. Undang-Undang Nomor 24 T a h u n 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahi in Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4723); 

7. Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2009 tentang 

Kesejahteraan Sosial (Lembfiran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2009 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4967); 
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8. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2013 tentang Organisasi 

Kemasyarakatan (Lembarari Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2013 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5430); 

9. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lemtiaran Negara Repulblik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomijr 5587) sebagaimana telah 

beberapa ka l i d iubah tenakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 9 T a h u n 2015 (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5679); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578); 

11 . Peraturan Pemerintah Noimor 5 T a h u n 2:009 tentang 

B a n t u a n keuangan kepada Partai Pol i t ik (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Tahun 2009 Nomor 18, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia ^^omor 4972) 

sebagaimana telah d iubah dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 83 T a h u n 2012 t en lmig Perubahan AiLas Peraturan 

Pemerintah No or 5 T a h u n 2009 tentang B a n t u a n Keuangan 

kepada Partai Pol i t ik (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2012 Nomor 195, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik ndonesia Nomor 5351); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 71 T a h u n 2010 tentang 

Standar Akun tans i Pem<;rintahan (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2010 Nomor 123, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5165); 

13. Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 

tentang Pedoman Pengelolaan Keuang;an Daerah 

sebagaimana telah beberapa ka l i diuhiah te rakh i r 

dengan Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 21 

T a h u n 2 0 1 1 ; 

14. Peraturan Menter i Da lam Negeri Republ ik Indonesia 

Nomor 77 T a h u n 2014 tentang Pedoman Tata Cara 

Penghitungan, Penganggaran Dalam APBD dan Tert ib 



- 4 -

Admin is t ras i Pengajuan, Penyaluran dan Laporan 

Pertanggungjawaban Penggunaan Ban tuan Keuangan Partai 

Pol i t ik (Berita Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 1744); 

15. Peraturan Daerah Nomor 22 T a h u n 2011 tentang 

B a n t u a n Keuangan kepada Partai Pol itk (Lembaran Daerah 

Kota Gorontalo Tahun 2011 Nomor 22, Tambahan 

Lembaran Daerah T a h u n 2011 Nomor 151); 

MEMUTUSKAN: 

IVlenetapkan : PERATURAN WALIKOTA GORONTALO TENTANG TATA 

CARA PENGANGGARAN , PEIMGAJUAN, PENY/XURAN DAN 

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN PENGGUNAi\N BANTUAN 

K E U A N G A N P A R T A I P O L I T I K ; Y A N G B E R S U : M B E R D A R I 

A N G G A R A N P E N D A P A T A N D A N B E L A N J A D A E R A H 

KOTA GORONTALO. 

Dalam Peraturan Wal ikota Gorontalo i n i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kota Gorontalo. 

2. Pemerintah Daerah adalah Wal ikota dan perangkat daerah sebagai u n s u r 

penyeleniggara Pemerintah Daerah. 

3. Kepala Daerah adalah Wal ikota Gorontalo. 

4. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerati Kota Gorontalo. 

5. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang sekmjutnya d is ingkat DPRD adalah 

lembaga perwaki lan rakyat daerah siebagai u n s u r penyelenggara 

pemer intahan daerah. 

6. Dewan F*impinan Cabang Partai Pol i t ik yang se lanjutnya d is ingkat DPC 

a tau sebutan la innya adalah pengu ins parta i po l i t ik d i t ingkat 

Kabupahm/Kota yang d i te tapkan berdasarkan has i l keputusan 

Musyawgirah Cabang a tau sebutan la innya yang d i te tapkan oleh 

Dewan P impinan Daerah Partai Pol it ik. 

7. Daerah Otonom yang selanjutnya disebut daerah adalah kesatuan 

masyaralcat h u k u m yang mempunya i h u k u m yang mempunya i 

batas-batas wi layah yang berwenang u n t u k mengatur d i i n mengurus 

u r u s a n pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat m e n u r u t 

BAB I 

KETENTUAN U M U M 

Pasal 1 
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prakasai sendir i berdasarkan aspirasi masyarakat da lam sistem Negara 

Kesatuaji Republ ik Indonesia. 

8). Keuangian Daerah adalah semua hak dan kewajiban daerah da lam remgka 

penyelesiggaraan pemer intahan daeraih yang dapat d in i la i dengan uang 

termasuk d idalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan 

hak dan. kewajiban daerah tersebut. 

9'. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutaya dis ingkat 

APBD i idalah rencana keuangan t ahun an pemer intahan daerah yamg 

dibahas dan disetujui bersama oleh pemer intah daerahi dan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah, dan di tetapkan dengan pera turan daerah. 

10. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya d is ingkat PPKD 

adalah kepala satuan kerja pengelola keuangan daerah yang mempunya i 

tugas melaksanakan pengelolaan Anggjiran Pendapatan dan Belanja 

Daerah dan ber t indak sebagai bendahara u m u m daerah. 

11 . Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya 

dis ingkat SKPKD adalah perangkat dasrah pada Pemerintah Daerah 

yang melaksanakan pengelolaan Anggsiran Pendapatan dan Belanja 

Daerah. 

12. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya dis ingkat SKPD adalah 

perangkat daerah pada pemer intah daerah selaku pengguna 

anggaraa / barang. 

13. T im Anggaran Pemerintah Daerah yang selanjutnya dis ingkat TAPD adalah 

t i m yang d ibentuk dengan keputusan Wal ikota Gorontalo dan d ip imp in 

oleh sekretaris daerah yang mempunya i tugas menyiapkan serta 

melaksanakan kebi jakan Wal ikota Gorontalo da lam ranglca men5aisun 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daeraih yang anggotan5'^a te rd i r i dar i 

pejabat perencana daerah, Pejabat Pengelola Keuangan Daeraih dan pejabat 

la innya sesuai dengan kebu tuhan . 

14. Partai Piqlitik adalah organisasi yang bersifat nasional dam d iben tuk oleh 

sekelompok warga negara Indonesia secara sukarela atas dasar kesamaan 

kehendak dan cita-cita u n t u k memper juangkan dan membelai kepent ingan 

po l i t ik anggota, masyarakat, bangsa dan negara, serta memel ihara 

k e u t u h a n Negara Kesatuan Republ ik Indonesia berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945. 

15. Bantuan Keuangan adalah ban tuan keuangan yang bersumber dar i 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara/Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah yang d iber ikan secara proporsional kepada par ta i po l i t ik 

yang mendapatkan k u r s i d i Dewan PerwaJkilan Rakyat, Dewan Perwakilan 
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Rakyat Daerah Provinsi, dan Dewan Perwaki lan Rjakyat Daerah 

Kabupaten/Kota yang penghi tungannya berdasarkan j u m l a h perolehan 

suara. 

16. Pendidilkan Pol i t ik adalah proses pembelajaran dan pemahaman 

tentang hak, kewajiban, dan tanggung jawab setiap warga negara 

da lam keh idupan berbangsa dan bemegarj i 

17. Satuan Kerja Perangkat Daerah Terkait adalah Satuan K(5rja Perangkat 

Daerah yang tugas pokok dan fungsinya bertanggungjawab secara teknis 

terhadap pelaksanaan belanja h ibah dan ban tuan sosial. 

BAB 11 

PENGHITUNGAN BANTUAN KEUANGAN 

Pasal 2 

(1) Pemerintah Daerah member ikan ban tuan keuangan kepada 

Partai Pol it ik t ingkat Kota Gorontalo yang mendapatkan k u r s i d i DPRD. 

{2) Ban tuan keuangan kepada Partai Pol i t ik sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d iber ikan secara proporsional yang penghitunganny a berdasarkan 

j u m l a h ]perolehan suara. 

(3) B a n t u a n keuangan kepada Partai Politilk sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) d iber ikan oleh Pemerintah Daerah setiap t a h u n yang bersumber dar i 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Gorontalo. 

Pasal 3 

(1) Besamya ban tuan keuangan sebagaimjina d imaksud d idam Pasal 2 

penghi tungannya berdasarkan j u m l a h perolehan suara sai l has i l Pemilu 

DPRD Kota Gorontalo. 

(2) J u m l a h perolehan suara hasi l Pemilu DPRD Kota Gorontalo sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d idasarkan pad i i has i l penghi tungan suara sah 

pemi lu DPRD Kota Gorontalo yang dit<;tapkan oleh Komisi Pemil ihan 

U m u m Kota Gorontalo. 

Pasal 4 

Tata cara pemghitungan ban tuan keuangan peirtai po l i t ik yang t»ersumber dar i 

/ L P B D sebagaimana d imaksud pada Pasal 3 berdasarkan ke tentuan pera turan 

pierundang-undangan. 
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BAB I I I 

PENGANGGARAN DAN PENGAJUAN 13ANTUAN KEUANGAN 

Pasal 5 

(1) Ban tuan keuangan par ta i po l i t ik yang mendapatkan k u r s i d i DPRD 

dianggarkan setiap t a h u n oleh pemer intah daerah dalam jenis belanja 

ban tuan keuangan dengan objek belanja ban tuan keuangan kepada par ta i 

(2) Penentuim besamya anggaran bantuian keuangan par ta i po l i t ik 

berdasarkan pera turan pemndang-undangan. 

(1) Pengums par ta i po l i t ik t ingkat Kota Gorontalo mengajukan surat 

permohonan ban tuan keuangan par ta i po l i t ik kepada Walikotsi. 

(2) Surat permohonan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i tandatangani 

oleh Ketua dan Sekretaris. 

(3) Surat permohonan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

menggunakan kop surat dan cap stempel j ja r ta i po l i t ik serta me lampi rkan 

sebanyak 2 (dua) rangkap kelengkapan admin is t ras i bempa: 

a. surat keputusan DPP Partai Pol i t ik yang menetapkan Susunan 

Kepe;ngumsan DPC parta i po l i t ik t ingkat Kota Gorontalo yang 

dileg;alisir oleh Ketua U m u m dsin Sekretaris Jenderal DPP 

Part i i i Pol i t ik a tau dilegalisir berdasarkan ke tentuan AD/ART 

masing-masing Partai Polit ik; 

b. foto copy surat keterangan Nomor Pokok Wajib Pajak; 

c. surat keterangan autent i f ikas i has i l penetapan perolehian k u r s i dan 

suara parta i po l i t ik has i l pemi l ihan u m u m DPRD Kota Gorontalo 

yang dilegalisir Ketua a tau Sekretaris Komis i Pemil ihan U m u m 

Kota Gorontalo; 

d. nomor rekening kas u m u m parta i po l i t i k yang d i b u k t i k a n dengan 

pemyataan pembukaan rekening dar i bank yang bersangFaitan; 

e. rencana penggunaan dana ban tuan keuangan ptartai po l i t ik 

dengan mencan tumkan besaran pa l ing sedikit 60% dar i j u m l a h 

ban tuan yang d i te r ima u n t u k pend id ik im pol i t ik ; 

f. laporan realisasi penerimaan dan pengeluaran bantuem keuangan yang 

bersumber dar i APBD Kota Gorontalo t a h u n anggaran sebelumnya 

yang; te lah diper iksa oleh BPK; dan 

g. surat pemyataan ketua parta i po l i t ik yang menyatakan 

berhmggungjawab secara formi l dan mater i i l da lam penggunaan 

angg;aran ban tuan keuangan parta i po l i t ik dan bersedia d i t u n t u t 

po l i t ik . 

Pasal 6 
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sesuai pera turan perundang-undangan apabila member ikan 

keterangan yang t idak benar yang d i tandatangani Ketua dan 

Sekretaris a tau sebutan la innya d i at£is matera i dengan menggunakan 

kop surat parta i po l i t ik . 

[A) Surat permohonan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) tembusannya 

d isampaikan kepada Ketua Komis i Pemil ihan U m u m Kota ( jorontalo dan 

Kepala Eladan Kesatuan Bangsa dan PolitiF: Kota Gorontalo. 

(5i) Format Surat Pemyataan sebagaimana d imaksud da lam pada aya t 3 

h u m f g t e r can tum da lam Lampiran ][ sebagai bagian yang t idak 

terpisahlican dar i Peraturan Wal ikota i n i . 

(6) Dalam ha l par ta i po l i t ik t i dak mengajukan permohonan ban tuan keuangan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3) dan ayat (4) pada 

t a h u n anggaran berjalan, ban tuan keuangan yang bersumber dar i APBD 

t idak da]3at d iber ikan. 

BAB IV 

VERIFI KASI KELENGKAPAN ADMlNlSTR/tSl BANTUAN KEUANGAN 

PARTAI POLITIK: 

Pasal 7 

(1) Veri f ikasi kelengkapan admin is t ras i sijbagaimana dimaiksud da lam 

Pasal 6 d i l akukan oleh T i m Veri f ikasi Kelengkapan Admin is t ras i Pengajuan 

Permohonan Ban tuan Keuangan Partai Pol i t ik t ingkat Kota Gorontalo. 

(2) T i m Veri f ikasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ike tua i Kepala 

Badan Kesatuan Bangsa dan Pol i t ik Ko ta G o r o n t a l o . 

(3) Keanggotaan T i m Veri f ikasi sebagaimaia d imaksud pa.da ayat (1) 

t e rd i r i dar i u n s u r Kepala Badan Ke;satuan Bangsa dan Polit ik, 

Kepala DPPKAD, Inspektur , Kepala Bagian H u k u m Sekretarkit Daerah dan 

Komis i Pemil ihan U m u m Kota Gorontalo. 

(4) Pembentukan T i m Veri f ikasi sebagaimiana d imaksud pada ayat (1) 

d i t e tapk im dengan Keputusan Walikota. 

(5) Biaya veri f ikasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ibebankan 

pada A n i ^ a r a n Pendapatan dan Belanja Dasrah Kota Gorontallo. 

Pasal 8 

(1) Beri ta £icara has i l veri f ikasi kelengkapan admin is t ras i permohonan 

ban tuan keuangan parta i po l i t ik t ingkat Kota Gorontalo d i sampa ikan 

kepada Wal iko ta dengan m e l a m p i r k a n ke lengkapan persyaratan 

adminits iras i pe rmohonan b a n t u a n keuangan pa r ta i po l i t i k sebagai sa tu 

kesa tuan yang t i dak t e rp i sahkan . 
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(2) Format berita acara has i l veri f ikasi sebagaimana d i m a k s u d pada 

ayat (1) t e r can tum dalam Lampi ran I I sebagai bagian yang t idak 

terpisah k a n dar i Peraturan Wal iko ta i n i . 

BAB V 

PENYALURAN BANTUAN KEUANGAN 

Pasal 9 

(1) Penyalujran bantuan keuangan ke rekening kas u m u m parta i po l i t ik t ingkat 

Kota Gorontalo d i laksanakan oleh Pejabat Pengelola Keuiangan Daerah 

(PPKD) Kota Gorontalo atas persetujuan Wal ikota dengan melampirkan 

Beri ta Acara has i l verif ikasi kelengkapan administras i . 

(2) Ketua par ta i po l i t i k t ingka t Kota Gorontalo menyampa ikan t anda b u k t i 

pener imaan b a n t u a n keuangan yang d i sa lu rkan sebagaimjana d i m a k s u d 

da lam £iyat (1) kepada Wal ikota me la lu i Pejabat Pengelola Keuangan 

Daerah 

(3) Penyam]Daian tanda b u k t i sebagaimana d i m a k s u d peida ayat (2) 

d iser ta i dengan penandatanganan ber i ta acara serah t e r ima ban tuan 

keuangan. 

(4) Format berita acara serah ter ima sebagaimana d imaksud pada ayat (3), 

t e r can tum dalam Lampi ran I I I sebagai bagian yang t i dak t e ip i sahkan dar i 

Peraturan Wal ikota i n i . 

BAB VI 

PENGGUNAAN BANTUAN ICEUANGAN 

Pasal 10 

(1) Ban tuan keuangan par ta i po l i t ik d igunakan sebagai dana penunjang 

kegiatan pend id ikan po l i t ik dan operasional sekretariat par ta i pol i t ik . 

(2) Penggunaan u n t u k pend id ikan po l i t ik sebagaimana d i m a k s u d pada 

ayat (1) pa l ing sedikit 60% dar i besaran b a i t u a n yang di ter ima. 

(3) Kegiatan pend id ikan po l i t ik sebageiimana d imaksud p£ida ayat (2) 

d i laksanakan sesuai dengan peraturan perundang-un<langan yang 

mengatur mengenai pendid ikan pol i t ik . 

Pasal 11 

(1) Kegiatan pendid ikan po l i t ik ber tu juan u n t u k : 

a. men ingkatkan kesadaran hak dan kexvajiban masyj irakat da lam 

keh idupan bermasyarakat, berbangsa dan bemegara; 

b. men ingkatkan part is ipasi po l i t ik dan in is iat i f masyj irakat da lam 

keh idupan bermasyarakat, berbangsa dan bemegara; dan 

< 
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c. men ingkatkan kemandi r ian , kedewasaan, dan membangun 

karakter bangsa da lam rangka memel ihara persatuan dan kesatuan 

bangsa. 

(2) Pendidilcan po l i t ik sebagaimana dimalcsud pada ayat (1) berka i tan 

dengan kegiatan: 

a. pendalaman mengenai Pancasila, UUD 1945, Bh ineka Tunggal Ika 

dariL Negara Kesatuan Republ ik Indonesia; 

b. pemahaman mengenai hak -hak dan kewajiban Warga Negara 

Indonesia da lam membangun et ika dan budaya po l i t ik ; dian 

c. pengkaderan anggota par ta i po l i t ik secara bei jenjang dan 

berkelanjutan. 

(3) Kegiatan pend id ikan po l i t ik sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i laksanakan dengan memperhat ikan ke;adilan dan kesetaraan gender 

u n t u k miembangun et ika budaya po l i t ik sesuai dengan Pancasila. 

Pasal 12 

B e n t u k kegiatan pendid ikan po l i t ik sebagaimjma d imaksud dal j im Pasal 10, 

a i t a r a la in bisrupa: 

a. seminar; 

b. lokakarya; 

c. dialog interakt i f ; 

d. sarasehan; dan 

e. workshop. 

Pasal 13 

Ksgiatan opierasional sekretariat par ta i po l i t ik sebagaimana d imaksud 

da lam Pasal 10 berka i tan dengan: 

a. admin is t ras i u m u m ; 

b. berlangganan daya dan jasa; 

c. pemel iharaan data dan arsip; dan 

d. pemel iharaan peralatan kantor . 

BAB VI I 

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN PENGGUNAAN BANTUAN KEUANGAN 

Pasal 14 

Pjirtai Pol i t ik membuat p embukuan dan memel ihara b u k t i pener imaan dan 

pemgeluaran a,tas dana ban tuan keuangan. 



- 1 1 -

Pasal 15 

(1) Partai Pol i t ik waj ib membuat laporan pertanggungjawaban 

penerimaan dan pengeluaran keuangan yang bersumber dar i dana 

ban tuan APBD. 

(2) Laporan: pertanggungjawaban sebagaim,ana d imaksud pada ayat (1) 

t e rd i r i dar i Rekapitulasi Realiasi Penc;rimaan dan Belanja ban tuan 

keuanggm parta i po l i t ik dan r inc ian Realisasi Belanja Dana B a n t u a n 

Keuangjm Parpol Perkegiatan. 

(3) Format laporan pertanggungjawaban sebagaimana d i m a k s u d pada 

ayat (2) t e r can tum dalam Lampiran IV sebagai bagian yang t idak 

terp isahkan dar i Peraturan Wal ikota i n i . 

Pasal 16 

Partai Pol i t ik waj ib menyampaikan laporan p»ertanggungjawaban penerimaan 

dan pengeluaran keuangan yang bersumber dar i dana APBD pal ing lambat 

1 (satu) bu l an setelah t a h u n anggaran bert ikhir kepada Badan Pemeriksa 

Keuangan u n t u k d i l akukan pemeriksaan. 

Pasal 17 

Partai Pol i t ik waj ib menyampaikan laporan pertanggungjawaban penerimaan 

dian pengeluaran keuangan yang bersumber dar i dana APBD secara berkala 

1 (satu) t a h u n sekali kepada Wal ikota setelah diperiksa oleh Badan Pemeriksa 

Keuangan sebagaimana d imaksud dalam Pasal 56. 

Pasal 18 

(1) Laporan pertanggungjawaban sebagaimana d imaksud dalam Pasal 17 

d isampaikan oleh ketua parta i po l i t ik t ingkat Kota Gorontalo kepada 

Wal ikota. 

(2) Laporan pertanggungjawaban sebagaimsma d imaksud pada ayat (1) 

disampaikem pal ing lambat 1 (satu) bu lan setelah diper iksa oleh 

Badan Pcimeriksa Keuangan. 

Pasal 19 

U iporan pertanggungjawaban sebagaimana d imaksud dalam Pasal 18 t e rbuka 

u n t u k d ike ta l iu i masyarakat. 

Pasal 20 

P£irtai politilc yang melanggar ke tentuan sebagaimana d im j iksud da lam 

Pfisal 18 d ik ima i sanks i admin is t ra t i f berupa penghentian ban tuan keuangan 

L 
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diari APBD (dalam t a h u n anggaran berkenasin sampai laporan d i te r ima oleh 

V/'alikota. 

BAB VI I I 

MONITORING DAN EVALUASI 

Pasal 21 

(1) SKPD/Unit Kerja Terkait me lakukan moni tor ing dan evaluasi atas ban tuan 

keuangan Partai Polit ik. 

(2) Hasi l moni tor ing dan evaluasi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

disampaikan kepada Wal ikota Gorontalo dengan tembusan kepada SKPD 

yang mempunya i tugas dan fungsi pengawaisan. 

Pasal 22 

Dalam ha l hasi l moni tor ing dan evaluasi sebagaimana d imaksud da lam 

Pasal 21 ayat (2) terdapat penggunaan ban tuan keuangan par ta i po l i t ik yang 

ti<iak sesuai maka Parted Pol i t ik yeing mener ima b a n t u a n keuangan d ikenakan 

semksi sesuai dengan pera turan Perundang-undangan. 

BAB IX 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 23 

Pjida saat Peraturan Wal ikota i n i mu l a i ber laku, Peraturan Wal ikota Gorontalo 

Nomor 22 T a h u n 2011 tentang Peleiksanaein Peraturan Daereih Nomor 22 

T i i hun 2011 iientang Ban tuan Keuangan Kepada Partai Pol i t ik d inyatakan t idak 

b( ;r laku. 

Pasal 24 

Peraturan Weilikota i n i m u l a i ber laku pada tangj^al diundemgkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya memer in tahkan pengundangan 

Peraturan V/alikota i n i dengan penempatannya da lam Bfsrita Daerah 

Kota Gorontalo. 

Di te tapkan d i Gorontalo 

pada tanggal 15 u g u s t u s - 2 0 1 6 

WALIKOTA GORONT i\LO^ 
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LAMPIRAN I 
PERATURAN WALIKOTA GORONTALO 
NOMOR 1S TAHUN 2016 
TENTANG 
TATA CARA PENGANGGARAN , PENGAJUAN, PENY/iLURAN DAN 
LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN PENGGUNAAKf BANTUAN 
KEUANGAN PARTAI POLITIK YANG BERSUMBER DARI ANGGARAN 
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH KOTA GORONTAL,0 

FORMAT SURAT PERNYATAAN BANTUAN FIEUANGAN PARTAI POLITIK 

SURAT PERNYATAAN 

Y£ing bertanda tangan d i bawah i n i : 

1. Nama : 

Jabatan : Ketua Umum/Ke tua 

Alamat : 

2. Nama : -

Jabatan : Sekretaris Jenderal/Selreetaris 

A lamat : 

D (5ngan i n i menyatakan bahwa : 

1. Kami bertanggungjawab secara f o im i l dan mater i i l da lam 

penggunaan anggaran ban tuan keuangan par ta i po l i t ik . 

2. Kami bersedia d i t u n t u t sesuai pera turan perundang-undangan apabi la 

member ikan keterangan yang t idak benar terhadap kelengkapan 

admin is t ras i ban tuan dana par ta i po l i t ik Tahun Anggaran .... yang k a m i 

sampaikan. 

Demik ian surat pemyataan i n i k a m i buat u n t u k d ipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

> 

DIPC PARTAI ... 

K : E T U A U M U M / K E T U A SEKRETARIS J E N D E R A L / SEKRETARIS 
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LAWiPIRAN I I 
PERATURAN WALIKOTA GORONTALO 
NOMOR 1? TAHUN 2016 
TENTANG 
TATA CARA PENGANGGARAN , PENGAJUAN, PENY/XLURAN DAN 
LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN PENGGUNAAN BANTUAN 
KEUANGAN PARTAI POLITIK YANG BERSUMBER DARI ANGGARAN 
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH KOTA GORONTALO 

FORMAT BERITA ACARA VERIFIKASI 

KELENGKAPAN ADMINISTRASI BANTUAN KEUANGAN KEPADA PARTAI 

Pada ha r i i n i tanggal bu l an Tahun , T im 

X/erifikasi K<;Iengkapan Admin is t ras i B a n t u a n Keuangan kepada Partai Pol it ik 

3mng d iben tuk berdasarkan Keputusan Menter i Da lam Neg€;ri/Gubemur/ 

Bupat i/Wal ikota Nomor Tahun .... tanggal , te lah 

melaksanakan veri f ikasi persyaratan adminisitrasi ban tuan keuangan Partai 

Pol i t ik t a h u n ... yang d ia jukan oleh DPC 

Berdasarkan has i l Veri f ikasi Kelengltcapan Admin is t ras i B a n t u a n 

Keuangan kepada Partai Polit ik, T im menyatakan bahwa Partai 

te lah memenuh i persyaratan u n t u k mendapatkan ban tuan keuangan dar i 

Pemerintah/'pemerintah daerah yang d idasarkan pada hsisil perolehan 

sjuara pada Partai Pol it ik yang mendapatkan k u r s i d i DPRD Kabupaten/Kota 

pada Pemil i l ian U m u m T a h u n seban3/^ak suara sah X 

Rp =Rp 

Demik i i in Ber i ta Acara Hasi l Veri f ikasi Kelengkapan Admin is t ras i B a n t u a n 

Keuangan kepada Partai i n i , d ibua t u n t u k dapat d ipergunakan 

siebagaimana mestinya. 

TIM VERIFIKASI KELENGKAPAN ADMINISTRASI BANTUAN 

KEUANGAN KEPADA PARTAI POLITIK 

1 Ketua 

2 Sekretaris 

3 Anggota 

4 Anggota 

5 Anggota 

6 Anggota 

7 Anggota 

W/VLIKOTA GORONTi\LO, 

MARTEN A. TAHA 
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L A M P I R A N I I I 

P E R A T U R A N W A L I K O T A G O R O N T A L O 

N O M O R 1 5 - T A H U N 2016 

T E N T A N G 

TATy\ C A R A P E N G A N G G A R A N , P E I M G A J U A N , P E N Y ^ L L U R A N D A N 

LAP(3RAN P E R T A N G G U N G J A W A B A N P E N G G U N A A N B A N T U A N 

K E U A N G A N P A R T A I P O L I T I K Y A N G E I E R S U M B E R D A R I A N G G A R A N 

P E N D A P A T A N D A N B E L A N J A D A E R A H K O T A G O R O N T A L O 

F O R M A T B E R I T A A C A R A S E R A H T E R I M A E>PC P A R T A I T I N G K A T K O T A 

Pada Har i i n i ... Tanggal ... Bu l an ... Tahun ... yang bertanda tangan 

d ibawah i n i : 

1. Bupat i/Wal ikota ... a t au pejabat 5''ang d i t u n j u k atas nama 

Pemerintah Kabupaten / Kota ... selanjutny£i disebut Pihak Pertama. 

2. Ketua dan Bendahara DPC Partai ... Kabupaten/Kota ... a tau sebutan 

la innya seianjutnya disebut Pihak Kedua. 

D(mgan i n i menyatakan bahwa Pihak Peirtama menyerahEcan Ban tuan 

Ke;uangan Partai Pol i t ik Tahun ... kepada DPC Partai ... Kabupaten/Kota ... 

se jumlah Rp. ... (...) dan Pihak Kedua mener ima B a n t u a n Keuangan tersebut 

dsiri Kuasa Efendahara U m u m Negara, KPPN ... me la lu i Rekening Bank DPC 

Psirtai ... Kabupaten/Kota ... 

Ber i ta /icara Serah Terima i n i d inyatakan sah setelah copy Elurat Per intah 

Membayar (SPM) Giro Bank/Sura t Perintah Pencairan Dana (SP2D) dar i KPPN ... 

d i ter ima oleh DPD/DPC Partai Pol i t ik yang bersaingkutan. 

BERITA ACARA. 

S E R A H T E R I M A B A N T U A N K E U A N G A N P A R T A I P O L I T I K 

N O M O R : 

P I H A K K E D U A P I H A K P E I R T A M A 

DPC PARTAI ... WALIKOTA GfORONTALO 

KETUA 

BENDAHARA 
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LAMPIRAN IV 
PERi\TURAN WALIKOTA GORONTALO 
NOMOR 1 ^ TAHUN 2016 
TENTANG 
TATA CARA PENGANGGARAN , PEI^GAJUAN, PENYALURAN DAN 
LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN PENGGUNAAN BANTUAN 
KEUANGAN PARTAI POLITIK YANG EtERSUMBER DARI ANGGARAN 
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH KOTA GORONTALO 

FORMAT LAPORAN PERTANGGUNGJAWAEIAN BANTUAN KEUANGAN 

PARTAI POLITIK 

LAPORAN PEIRTANGGUNGJAWABAN BANTUAKf KEUANGAN PARTAI POLITIK... 

TAHUN ANGGARAN 

Laporan pert imggungjawaban pener imaan dan pengeluaran ban tuan keuangan 

pa r t a i po l i t ik sebesar Rp , yang telah diper iksa Badan Pemeriksa 

Keuangan pada tanggal . . .bulan. . . tahun. . . sebagai ber ikut : 

N O J E N I S P E N G E L U A R A N 
J E N I S 

K E G I A T A N 

V O L U M E 

K E G I A T A N 

R E A L I S A S I 

(Rp) 
K E T 

1 2 3 4 5 6 

A P E N D I D I E J A N P O L I T I K 

a. Seminar; 
b. Lokakarya; 
c. Dialog interaktif; 
d. Sarasehan; dan 
e. Workshop. 

B OPERASIC'NAL SEKRETARIAT 
1. Administrasi Umum 

a. KeperluanATK 
b. Rapat Internal Sekretariat 
c. Transport dalam rangka 

mendukung kegiatan 
operasional Sekretariat 

2. Lan^anan Daya dan Jasa 
a. Telepon dan Listrik 
b. Air Minum 
c. Jasa Pos dan Giro 
d. Surat menyurat 

3. Pemeliharaan Data dan 
Arsip 

4. Pemeliharaan Peralatan 
Kantor 

C S A L D 0 Rp 

Mengetahui : 
KETUA U M U M / KETUA BEN DAHARA U M U M / BENDAHARA 

( ) ( ) 

4 WALIKOTA GORONTALO, 


